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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang penjabaran hasil dari penelitian 

dan pembuktian hipotesis. 

1. Risk perception secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi saham. 

2. Representativeness secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi saham. 

3. Familiarity secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi. 

4. Risk perception, representativeness dan familiarity secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan antara lain: 

1. R2 pada penelitian ini adalah 24,6%, artinya variabel risk perception, 

representativeness dan familiarity hanya mampu menjelaskan variabel 

keputusan investasi saham sebesar 24,6%. 

2. Sampel kecil dalam penelitian ini diguunakan pada pengujian sampel besar 

3. Penelitian ini tidak dilakukan uji per dimensi pada keputusan investasi 

saham.
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4. Penelitian ini hanya dilakukan pada responden yang berdomisili di wilayah 

Surabaya. 

5. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menitipkan kuesioner kepada 

perusahaan sekuritas dan sebagian dititipakan kepada keluarga yang 

memiliki invetasi saham. 

6. Hanya ada sat pernyataan yang digunakan untuk mengukur indikator 

informasi keuangan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait 

dalam penelitian ini. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajer Investasi dan Broker 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa investor melihat reputasi 

dewan direksi dan mempertimbangkan informasi dari broker sebagai 

pengambilan keputusan investasi saham, sehingga manajer investasi dan 

broker harus lebih banyak memberikan informasi yang akurat terhadap 

investor tersebut. 

2. Bagi Perusahaan 

Lebih melakukan upaya untuk mengenalkan perusahaan ke masyarakat 

melalui internal dan media masa. Selain itu, persusahaan juga perlu menjaga 

reputasi direktur agar berdampak positif juga ke perusahaan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya agar tidak mengulangi 

kesalahan yang pernah terjadi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang dapat 

mempengaruhi keputusan investasi seperti tingkat pendapatan dan 

literasi keuangan. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan menguji variabel keputusan investasi 

secara per dimensi yaitu citra diri perusahaan, informasi rujukan dan 

informasi keuangan. 

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penyebaran kuesioner tidak 

hanya di wilayah Surabaya yang mayoritas masyarakat telah 

mengenal investasi saham. 

d. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penyebaran kuesioner 

dengan mendatangi responden secara langsung agar penyebaran tepat 

sasaran. 

e. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperbaiki kalimat dalam kuesioner 

untuk variabel keputusan investasi saham sehingga lebih mudah 

dipahami oleh responden. 

f.        Peneliti selanjutnya jika menggunakan indikator informasi keuangan, 

sebaiknya menekankan pada kemudahan menjal kembali saham pada 

pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner. 
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